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Abstrak 

 

Industri konstruksi menghadapi tantangan berupa pemborosan, produktivitas rendah, dan kurangnya integrasi antar-stakeholder. Model 

tradisional seperti Design-Bid-Build memisahkan peran desainer, kontraktor, dan pemilik, menyebabkan miskomunikasi dan keterlambatan. 

Integrated Project Delivery (IPD) hadir sebagai solusi melalui proses kolaboratif dan konsep shared risk and reward, di mana risiko dan 

keuntungan dibagi adil untuk meningkatkan efisiensi. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penerapan BIM dalam IPD untuk menentukan 

kompensasi risk/reward. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis studi kasus Mosaic Centre, dengan menitikberatkan pada 

implementasi BIM untuk memperkuat koordinasi dan mengurangi kesalahan desain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi BIM 

dalam IPD mempercepat proyek hingga 39% lebih cepat dari jadwal awal dan meningkatkan efisiensi biaya secara signifikan. Meskipun 

profit akhir hanya mencapai 2,8% dari 8.5% profit target, proyek ini dianggap berhasil mencapai profit at risk yang menandai langkah awal 

yang sukses dalam penerapan IPD. Temuan ini menegaskan bahwa BIM dengan IPD dapat meningkatkan efisiensi dan mengoptimalkan 

pembagian risiko dan keuntungan melalui kolaborasi yang efektif. 

 

Kata-kunci : BIM, integrated project delivery, IPD, risk/reward 
 

 

BIM Implementation in Integrated Project Delivery to Determine Risk/Reward 

Compensation (Case Study: Mosaic Centre, Canada) 

Abstract 

 

The construction industry faces challenges such as waste, low productivity, and a lack of stakeholder integration. Traditional models like Design-

Bid-Build separate the roles of designers, contractors, and owners, leading to miscommunication and delays. Integrated Project Delivery (IPD) 

emerges as a solution through a collaborative process and the concept of shared risk and reward, where risks and profits are fairly distributed to 

enhance efficiency. This study aims to explore the implementation of BIM within IPD to determine risk/reward compensation. The research method 

employed is a case study analysis of the Mosaic Centre, focusing on BIM implementation to strengthen coordination and reduce design errors. The 

results show that the integration of BIM in IPD accelerated the project by 39% faster than the initial schedule and significantly improved cost 

efficiency. Although the final profit reached only 2.8% of the 8.5% profit target, the project was deemed successful in achieving profit at risk, 

marking a successful initial step in IPD implementation. These findings affirm that BIM with IPD can enhance efficiency and optimize the distribution 

of risks and rewards through effective collaboration.  
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Pendahuluan 

Industri konstruksi telah lama menghadapi tantangan 

signifikan seperti pemborosan sumber daya, 

produktivitas rendah, dan kurangnya integrasi antar 

stakeholder. Model pelaksanaan tradisional seperti 

Design-Bid-Build (DBB) cenderung memisahkan peran 

desainer, kontraktor, dan pemilik, yang mengarah 

pada kurangnya komunikasi efektif dan koordinasi, 

serta menyebabkan perubahan desain yang tidak 

terduga selama fase konstruksi. Hal ini sering kali 

berakibat pada peningkatan biaya, keterlambatan 

proyek, dan perselisihan antara pihak-pihak yang 

terlibat [1]. 

Sebagai alternatif, Integrated Project Delivery (IPD) 

telah diperkenalkan sebagai solusi untuk 

meningkatkan kolaborasi dan integrasi antara semua 

pihak yang terlibat dalam proyek. Menurut The 

American Institute of Architects (AIA), IPD 

mengintegrasikan pemilik, desainer, kontraktor, dan 

subkontraktor dalam proses yang kooperatif sejak 

fase awal proyek hingga penyelesaian akhir, dengan 

tujuan untuk mengurangi risiko, memaksimalkan 

efisiensi, dan meningkatkan hasil akhir proyek [2]. 

Meskipun telah berkembang pesat di negara-negara 

Eropa, penerapan IPD di Indonesia masih terbatas. 

Salah satu kendala utama adalah kurangnya 

pemahaman tentang pendekatan ini dan kesiapan 

industri untuk mengadopsi metode yang 

membutuhkan transparansi dan keterbukaan antar 

stakeholder. 

IPD menggunakan konsep shared risk and reward, di 

mana semua pihak berbagi risiko dan keuntungan 

secara adil, yang mendorong kolaborasi dan komitmen 

untuk mencapai tujuan bersama [2]. Pendekatan ini 

sangat relevan mengingat semakin kompleksnya 

proyek-proyek konstruksi modern dan kebutuhan 

untuk memanfaatkan teknologi baru, seperti Building 

Information Modeling (BIM). BIM menyediakan model 

digital yang kaya data, berorientasi objek, dan dapat 

digunakan untuk menyimulasikan desain, konstruksi, 

dan operasional fasilitas proyek [3]. Teknologi ini 

meningkatkan koordinasi antar tim, memungkinkan 

deteksi bentrokan (clash detection), dan mengurangi 

kesalahan desain, sehingga sangat mendukung 

penerapan IPD [4]. 

Seiring dengan berkembangnya IPD, teknologi BIM 

muncul sebagai komponen yang sangat penting dalam 

mengoptimalkan implementasi IPD. BIM dapat 

menyediakan visualisasi proyek yang lebih 

komprehensif dan memungkinkan simulasi kondisi 

nyata sebelum konstruksi dimulai, yang berperan 

penting dalam mengurangi perubahan desain dan 

konflik selama tahap konstruksi. Selain itu, BIM 

mendukung pemangku kepentingan untuk memahami 

alur kerja secara lebih rinci, meminimalkan 

pemborosan waktu dan material, serta meningkatkan 

efisiensi proyek secara keseluruhan [5]. 

Meskipun IPD menawarkan banyak manfaat, 

penerapannya sangat bergantung pada kesepakatan 

kontraktual yang jelas, komitmen penuh dari semua 

pihak, serta penggunaan sistem kompensasi 

risk/reward yang adil [6]. Dalam model IPD, pembagian 

risiko dan keuntungan didasarkan pada kontribusi 

nyata dari setiap pihak terhadap keberhasilan proyek, 

yang mendorong fokus pada keberhasilan proyek 

secara keseluruhan, bukan hanya keuntungan individu.  

Salah satu contoh penerapan BIM dalam IPD yang 

berhasil adalah proyek Mosaic Centre di Edmonton, 

Kanada. Proyek ini merupakan salah satu bangunan 

pertama di Kanada yang menggunakan metode IPD 

sepenuhnya dan menjadi contoh inovatif dalam 

penerapan bangunan berkelanjutan [7]. Mosaic 

Centre menggabungkan fungsi kantor dan pusat 

kesehatan dengan pendekatan kolaboratif yang 

didukung oleh teknologi BIM, menjadikannya contoh 

nyata bagaimana IPD dapat mengurangi biaya, waktu, 

serta mengoptimalkan hasil proyek [8]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana BIM 

dapat memperkuat penerapan IPD dalam manajemen 

risiko dan pembagian keuntungan. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi peluang dan 

tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan 

BIM pada proyek IPD di Indonesia, serta menggali 

potensi penerapan model risk/reward untuk 

meningkatkan efisiensi dan kinerja proyek konstruksi 

di Indonesia. 

Metode 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

tematik untuk menggali secara mendalam 

implementasi Building Information Modeling (BIM) 

dalam kerangka Integrated Project Delivery (IPD), 

terutama dalam konteks skema risk/reward. Metode 

ini dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber 

yang dapat diandalkan dan relevan, seperti jurnal 

ilmiah, laporan penelitian, studi kasus industri, dan 



M. R. Fanani, A. Setiawan  

Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 13 (4), Desember 2024 | 209 

 

pedoman proyek internasional seperti pedoman 

American Institute of Architects (AIA) dan BIM 

Handbook  yang terkait pedoman IPD dan BIM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-

tema utama, pola, dan keterkaitan yang muncul dalam 

penerapan BIM pada proyek IPD. Analisis tematik 

memungkinkan untuk memahami secara lebih 

komprehensif bagaimana BIM dapat mempengaruhi 

dinamika risk/reward dalam proyek konstruksi, serta 

mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dalam 

mengelola proyek melalui penggunaan BIM dalam IPD. 

Metode Analisis Data 

Dalam tahap analisis data, pendekatan analisis tematik 

digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola utama 

dalam penerapan BIM dalam proyek IPD dan 

pengaruhnya terhadap skema risk/reward. Setiap 

artikel atau sumber yang relevan akan dievaluasi dan 

disaring berdasarkan tema-tema kunci, seperti 

efisiensi kolaborasi antar stakeholder, manajemen 

risiko, dan distribusi keuntungan dalam proyek IPD.  

Langkah pertama dalam analisis data adalah 

mengumpulkan data sekunder yang relevan, mencakup 

informasi terkait penerapan BIM, pedoman kontrak 

IPD, serta studi mengenai kolaborasi, manajemen risiko, 

dan distribusi keuntungan dalam proyek konstruksi. 

Setelah data terkumpul, dilakukan proses reduksi untuk 

menyaring informasi yang paling relevan dan 

mendukung tujuan penelitian, yaitu mengeksplorasi 

peran BIM dalam mendukung implementasi IPD serta 

dampaknya terhadap skema risk/reward. 

Hasil analisis tematik ini disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif yang mendalam untuk mengungkap tema-

tema utama, pola-pola, dan keterkaitan yang muncul 

dalam penerapan BIM pada proyek IPD. Narasi ini tidak 

hanya menyajikan data mentah, tetapi juga 

menginterpretasikan temuan-temuan tersebut dalam 

konteks risk/reward, sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai implikasi penerapan 

BIM dan IPD. Melalui analisis ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi strategis bagi para 

praktisi konstruksi dan pemangku kepentingan lainnya 

untuk mengoptimalkan kolaborasi, transparansi, dan 

manajemen risiko melalui penerapan BIM dalam IPD. 

Studi Pustaka 

BIM dalam Integrated Project Delivery 

Penggunaan Integrated Project Delivery (IPD) dan 

Building Information Modeling (BIM) telah berkembang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir di organisasi 

Arsitektur, Teknik, dan Konstruksi (AEC) [9]. Metode 

Integrated Project Delivery merupakan salah satu 

sistem penyampaian proyek terbaru yang 

diperkenalkan pada industri konstruksi. American 

Institute of Architects, AIA California Council [2], telah 

mendefinisikan IPD sebagai pendekatan penyampaian 

proyek yang mengintegrasikan orang, sistem, struktur 

bisnis, dan praktik ke dalam suatu proses yang secara 

kolaboratif memanfaatkan bakat dan wawasan semua 

stakeholder untuk mengurangi pemborosan dan 

mengoptimalkan efisiensi melalui semua fase desain, 

fabrikasi, dan konstruksi. IPD dan BIM berkembang 

sebagai respons terhadap masalah yang sering muncul 

dalam proyek konstruksi tradisional, seperti 

miskomunikasi, pemborosan biaya, dan waktu, serta 

kesalahan desain yang tidak terdeteksi sejak awal. 

Sebelum penerapan BIM dan IPD, model pelaksanaan 

seperti Design-Bid-Build sering kali memisahkan peran 

antara pemilik, kontraktor, dan desainer, yang 

menyebabkan kurangnya koordinasi dan efisiensi 

dalam proyek. Karena sistem Design-Bid-Build ini 

masih mengalami kendala seperti peningkatan biaya, 

penambahan jadwal yang dapat merugikan 

pemilik/owner [10]. 

BIM berperan penting dalam mendukung penerapan 

IPD dengan meningkatkan koordinasi dan 

transparansi antar pemangku kepentingan. Sementara 

IPD merupakan metode pelaksanaan proyek yang 

menekankan kerja sama dan integrasi tim terdiri dari 

pemilik, arsitek, kontraktor, dan subkontraktor sejak 

awal fase desain hingga penyelesaian proyek [2].  AIA 

merekomendasikan bahwa BIM harus digunakan 

untuk mencapai kolaborasi yang diperlukan dalam IPD. 

Melalui kolaborasi awal dan penggunaan teknologi 

BIM, muncul pendekatan yang lebih terintegrasi, 

interaktif, dan virtual dalam desain, konstruksi, serta 

operasional bangunan. Kombinasi BIM dengan IPD 

memungkinkan tingkat kolaborasi yang tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan, 

tetapi juga memungkinkan eksplorasi pendekatan 

alternatif. Di antara berbagai aplikasi lainnya, IPD 

diwujudkan sebagai metode penyampaian proyek 

yang paling efektif dalam memfasilitasi penggunaan 

BIM pada proyek konstruksi [11].  BIM berperan 

sebagai alat kolaboratif antar-organisasi yang efektif 

dalam proyek, memungkinkan semua pihak berbagi 

informasi akurat (real-time), relevan serta mengurangi 

risiko kesalahan. Penggunaannya meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi kesalahan desain, 

dan menghasilkan bangunan yang lebih fungsional, 

estetik, dan tahan lama. 
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Dengan meningkatkan koordinasi dan pengambilan 

keputusan bersama, BIM memastikan proses desain 

dan konstruksi berjalan lebih lancar dan berkualitas 

tinggi [12]. Selain itu, BIM merepresentasikan proses 

interoperability dalam penyampaian proyek yang 

menentukan bagaimana tim-tim individu bekerja dan 

bagaimana banyak tim bekerja bersama untuk 

merancang, membangun, dan mengoperasikan 

fasilitas [13]. Sehingga, BIM merupakan alat perangkat 

lunak yang digunakan tim proyek untuk merancang 

dan membangun gedung secara virtual dengan 

mengintegrasikan simulasi model, seperti kelayakan 

konstruksi dan konfigurasi layanan yang dapat 

disimulasikan selama konstruksi [14]. 

 

Risk/Reward 

Pembagian risk/reward merupakan salah satu ciri 

utama dalam IPD yang berfungsi sebagai insentif 

kolaborasi melalui skema kompensasi. Dengan 

mengaitkan alokasi risiko dan keuntungan pada 

kinerja proyek, para stakeholder didorong untuk 

selaras dengan tujuan proyek secara menyeluruh, 

bukan hanya fokus pada sistem atau elemen tertentu. 

Skema ini mendorong semua pihak untuk berbagi 

risiko dan keuntungan dari hasil akhir proyek, 

sehingga memungkinkan tercapainya kompensasi 

melalui hubungan kontraktual yang kooperatif dan 

minim konflik, sekaligus memberikan insentif bagi 

para pihak untuk bersama-sama mencapai kesuksesan 

proyek. Skema kompensasi risiko/keuntungan yang 

perlu memenuhi kepentingan semua pihak harus 

mempertimbangkan kontribusi masing-masing 

stakeholder terhadap proyek, dan tidak hanya 

mendasarkan kompensasi pada persentase biaya  [2]. 

ConsensusDoc 300 menjelaskan bahwa mekanisme 

secara umum risk/reward pada IPD [16]. Gambar 1 

menggambarkan struktur biaya, risiko, dan reward 

dalam proyek yang menggunakan metode Integrated 

Project Delivery (IPD). Estimated Maximum Price (EMP) 

merupakan harga maksimum yang telah ditetapkan 

untuk keseluruhan proyek. Para pihak bekerja sama 

untuk menjaga agar biaya proyek tidak melebihi batas 

[13]. Dalam IPD, target cost menjadi acuan utama bagi 

tim proyek. Apabila actual cost berada di bawah target, 

pihak-pihak yang terlibat mendapatkan reward berupa 

penghematan (savings) [13]. Namun, jika biaya 

melebihi target, maka semua pihak menanggung risiko 

(risk) bersama. Bagian pertama dari target cost terdiri 

dari cost of work, seperti material, tenaga kerja, dan 

overhead. Overhead mencakup biaya operasional 

perusahaan yang terkait dengan proyek tetapi tidak 

langsung termasuk dalam biaya kerja, seperti 

administrasi dan manajemen. Kontingensi 

(contingency) merupakan alokasi dana cadangan untuk 

mengantisipasi ketidakpastian atau risiko tak terduga 

selama proyek berlangsung. Profit at-risk & goal 

compensation, artinya profit tersebut hanya diberikan 

jika proyek mencapai kriteria tertentu seperti efisiensi 

biaya, kualitas, dan waktu penyelesaian yang 

menciptakan partisipasi insentif bagi semua pihak 

untuk bekerja lebih efektif. Pembengkakan biaya 

(overages) terjadi jika actual cost melebihi target cost, 

maka terjadilah overages. Dalam IPD, pembengkakan 

ini harus ditanggung bersama oleh para pihak, 

sehingga mendorong kerja sama untuk mengurangi 

risiko dan menghindari biaya tambahan. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian 
Sebelumnya 

Penelitian 
Sebelumnya 

Fokus Temuan dari 
Penelitian Sebelumnya 

Hasil Penelitian 
yang Diambil 

[4] 

BIM meningkatkan 
kolaborasi, tetapi 
penerapannya di IPD 
masih terbatas karena 
kurangnya pengalaman 
dan adopsi budaya 
kolaboratif. 

Koordinasi dan 
kolaborasi 

[13] 

Penerapan BIM dan 
IPD bisa meningkatkan 
efisiensi biaya, namun 
kendala utama adalah 
koordinasi antar tim 
dalam sistem 
tradisional. 

Efisiensi waktu dan 
penjadwalan 

[2] 

BIM memungkinkan 
tim proyek untuk 
membuat model virtual 
bangunan sebelum 
tahap konstruksi 
dimulai dan  membantu 
mengidentifikasi 
potensi masalah 
desain, sehingga 
mengurangi risiko 
keterlambatan dan 
biaya tambahan. 

Pengendalian biaya 
dan pengelolaan 
risiko 

[15] 

Skema risk/reward 
pada IPD sulit 
diterapkan jika tidak 
didukung dengan data 
transparan dan 
kolaborasi yang baik. 

Transparansi dan 
skema risk/reward 
dalam IPD 

[12] 

Penggunaan BIM 
dalam IPD 
memperkuat 
kolaborasi antar-
stakeholder dengan 
memungkinkan arus 
informasi yang akurat 
dan efektif. Sehingga 
mengurangi kesalahan 
desain, menghasilkan 
bangunan yang lebih 
fungsional, estetis, dan 
tahan lama 

Dampak pada 
desain dan kualitas 
bangunan 
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Kolaborasi, Efisiensi, Kontribusi Para Pihak 

Dengan mekanisme ini, IPD berupaya mendorong 

kolaborasi, meningkatkan efisiensi, dan memastikan 

bahwa semua pihak berkontribusi untuk mencapai 

hasil terbaik bagi proyek [17]. Keterlibatan sejak tahap 

awal dalam IPD berarti bahwa semua pihak yang 

terlibat dalam proyek berpartisipasi aktif dan turut 

serta dalam pengambilan keputusan sejak awal. 

Pendekatan ini secara langsung mengarah pada 

penetapan tujuan proyek yang jelas di tahap awal. 

Dengan tujuan yang telah ditetapkan sejak awal, 

semua pihak akan memiliki pemahaman yang sama 

dan mengetahui dengan jelas apa yang diharapkan 

dari mereka sepanjang pelaksanaan proyek [18]. 

Komponen dari rencana risk/reward dalam Integrated 

Project Delivery (IPD) adalah menentukan pihak-pihak 

mana sajakah yang harus terlibat dalam rencana 

tersebut, serta struktur relasional, kontraktual, dan 

komunikasi di antara mereka [15]. Menurut AIA [2], 

rencana risk/reward harus mencakup semua 

pemangku kepentingan yang disebutkan dalam 

kontrak multi-pihak sebagai pihak yang terlibat. Pihak-

pihak pada umumnya atau sistem tradisional ini 

biasanya terdiri dari owner, designer, kontraktor [13], 

serta pihak tambahan lainnya yang dianggap penting 

untuk mencapai tujuan dan sasaran proyek.  Sehingga 

pada akhirnya, alokasi rencana risk-reward dalam 

konteks ini mempertimbangkan tiga struktur yang di 

ambil dari kajian AIA dan ConsensusDoc 300 [2], [16] 

seperti pada Gambar 2, yakni : 

1. Seluruh pemangku kepentingan proyek diikat 

dalam satu perjanjian multi-pihak (Struktur 1). 

2. Subkontraktor menandatangani perjanjian 

bergabung untuk terlibat dalam perjanjian tripartit 

yang sudah ada antara pemilik, perancang, dan 

kontraktor (Struktur 2). 

3. Perjanjian tripartit antara pemilik, perancang, dan 

kontraktor, di mana subkontraktor dikontrak 

melalui kontraktor (Struktur 3) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Mosaic Centre sebagai Sebuah Model IPD 

Mosaic Centre dibangun dengan metode Integrated 

Project Delivery (IPD). Berbeda dengan metode 

konvensional, di mana para desainer berfokus pada 

optimalisasi hasil individu, IPD berupaya 

mengoptimalkan keseluruhan proyek dengan 

menekankan kolaborasi. Pendekatan ini menciptakan 

rasa kepemilikan bersama atas hasil proyek dan 

mendorong kerja sama tim yang lebih solid sejak awal 

hingga tahap akhir. 

Pada Design Development Report (2013) yang 

dikeluarkan oleh priMED Mosaic Centre [7], Mosaic 

Centre terdiri dari tiga lantai dan sebuah teras atap. 

Bangunan ini menggunakan rangka dan panel lantai 

serta atap dari glulam (kayu laminasi) yang terekspos, 

sementara area atrium menampilkan tangga dan 

jembatan dengan kombinasi kayu dan baja yang 

dirancang dengan detail presisi. Selain menyediakan 

ruang kantor untuk 110 orang, Mosaic Centre juga 

dilengkapi dengan pusat penitipan anak, restoran dan 

pusat kebugaran, ruang permainan, serta atrium luas 

dengan tempat duduk bergaya tribun. Desain 

bangunan ini terasa terang dan lapang, 

memperlihatkan keindahan balok kayu ekspos, tangga 

ikonik, serta dinding vertikal setinggi tiga lantai di area 

foyer. Bangunan ini juga memiliki jendela besar yang 

menghadap ke selatan untuk memaksimalkan 

pencahayaan alami dan lantai beton dengan massa 

termal tinggi untuk efisiensi energi. Tata letak lantai 

utama, lantai kedua, dan lantai ketiga dapat dilihat 

pada Gambar 3.   

 

 

Gambar 1. Mekanisme Risk/Reward pada IPD  

Gambar 2. Struktur Kontraktual, Relasional, dan Komunikasi 

Pemangku Kepentingan IPD 
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Relevansi BIM dalam IPD 

Mosaic Centre menggunakan Building Information 

Modeling (BIM) berbasis Revit [19] sebagai bagian 

penting dalam pelaksanaan proyeknya, dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi komunikasi, koordinasi, 

dan kolaborasi antar tim yang terlibat. Dalam proyek 

ini, BIM digunakan sejak tahap awal perancangan, dan 

strategi komunikasi serta koordinasi ditetapkan secara 

jelas untuk memastikan setiap konsultan dapat 

bekerja secara harmonis dalam lingkungan kolaboratif. 

Proyek Mosaic Centre melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan yakni pemilik, arsitek, kontraktor serta 

subkontraktor sejak tahap awal perencanaan. Dalam 

metode IPD, BIM memainkan peran signifikan. Melalui 

BIM, model Revit digunakan sebagai platform 

bersama untuk mengintegrasikan desain arsitektural, 

struktural, dan mekanikal dalam satu ekosistem digital. 

BIM berperan penting dalam memfasilitasi komunikasi 

efektif dengan mendefinisikan strategi koordinasi 

antara konsultan desain pada tahap awal proyek. 

Rencana pelaksanaan BIM (BIM Execution Plan) 

memastikan bahwa semua file dan model BIM seperti 

pada Gambar 4 diunggah secara konsisten dengan 

penamaan dan versi yang disepakati. File Revit diberi 

nama berdasarkan nomor proyek, disiplin konsultan, 

dan versi, memastikan setiap perubahan pada model 

dapat dilacak dan dikelola secara akurat. 

 

Arsitek proyek tersebut, yakni Manasc Issac 

menciptakan model BIM 3D pada tahap awal desain, 

yang berfungsi untuk membantu tim memahami 

geometri bangunan dan hubungan spasial. Dengan 

BIM, komunikasi dan koordinasi selama desain dan 

konstruksi menjadi lebih efisien karena tim dapat 

memvisualisasikan dan memperbarui desain secara 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Denah Mosaic Centre 

Tabel 2. Struktur Stakeholder IPD pada Mosaic Centre 

Stake-

holder 

Nama Tim Kolaborasi Tim 

O
w

n
e

r Cuku’s Nest 

Enterprises 

Ltd 

- 

D
e

si
g

n
e

r 

Manasc 

Issac 

• Fast & Epp (Tim struktur) 

• Clark (Tim mekanikal) 

• Manasc (Tim elektrikal) 

C
o

n
tr

ac
to

r 

Chandos 

• Priority Mechanical (Tim 

mekanikal 

• River City Electric (Tim 

elektrikal) 

• Metalicon (Tim siding) 

• Ferguson (Tim glazing) 

• Standard Roofing (Tim atap) 

• Western Archrib (Tim glulam) 

• Great Canadian Solar (Tim 

photovoltaics) 

• Collins Industries (Tim baja) 

• Baytek (Tim drywall) 

 

 

 

Gambar 4. Model BIM Mosaic Centre 
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Konsultan secara rutin bertukar model setiap minggu, 

memastikan semua pihak mendapatkan akses tepat 

waktu ke versi dan update pengerjaan yang terbaru. 

Penggunaan fitur deteksi benturan (clash detection) di 

BIM mempermudah identifikasi masalah teknis 

(seperti elemen konstruksi bertabrakan) sebelum 

pembangunan dimulai. Ini membantu mencegah 

kesalahan konstruksi dan memastikan kualitas hasil 

akhir. 

 

 

Pada Gambar 5, dijelaskan bahwa secara keseluruhan, 

proses ini menunjukkan bagaimana penerapan BIM 

dalam proyek Mosaic Centre di bawah skema IPD 

memberikan kerangka yang kuat untuk meningkatkan 

kolaborasi dan mengurangi risiko. BIM berperan 

penting dalam memastikan bahwa semua pihak 

bekerja dari model yang konsisten dan up-to-date, 

yang pada akhirnya berdampak pada efisiensi waktu, 

kualitas desain, dan pengendalian biaya proyek. 

Risk/Reward 

Dalam IPD, konsep risk/reward berfungsi untuk 

menciptakan keseimbangan antara risiko dan imbalan 

bagi semua pihak yang terlibat (pemilik, konsultan dan 

kontraktor). Proyek Mosaic Centre diselesaikan 4 

bulan lebih cepat dari jadwal awal yakni 11 bulan dari 

total 15 bulan pengerjaan. Ini menunjukkan efektivitas 

perencanaan awal dan penggunaan BIM dalam 

mempercepat proses desain dan konstruksi. Selain itu, 

melalui pemodelan BIM 3D memfasilitasi proses 

 

Gambar 5. Alur Implementasi BIM dalam IPD 

Tabel 3. Hasil Analisis Implementasi dengan dan Tanpa BIM 

Hasil Penelitian 
yang Diambil 

Implementasi dengan BIM Implementasi Tanpa BIM 

Koordinasi dan 
Kolaborasi 

Penggunaan BIM membantu semua stakeholder (owner, 
arsitek, kontraktor, dan subkontraktor) untuk bekerja 
dalam satu platform digital. Model 3D Revit menjadi 
basis kolaborasi dan koordinasi, sehingga perubahan 
desain dapat dipantau dan diintegrasikan secara real-
time. Hal ini mengurangi potensi konflik (clash) dan 
miskomunikasi yang bisa menghambat proses 
konstruksi. 

Tanpa BIM, kolaborasi antar-disiplin akan lebih sulit 
karena setiap tim bekerja dengan dokumen dan software 
yang berbeda, seperti file CAD terpisah. Proses berbagi 
data akan lebih lambat, meningkatkan potensi kesalahan 
akibat informasi yang tidak sinkron. Kesalahan seperti 
perbedaan ukuran, level, atau posisi dapat menyebabkan 
rework (pekerjaan ulang) di lapangan. 

Efisiensi Waktu 
dan Penjadwalan 

BIM mendukung perencanaan waktu dan pelacakan 
jadwal yang lebih akurat. Dengan fitur BIM 3D 4D dan 
5D, tim proyek bisa membuat simulasi konstruksi, 
memprediksi potensi keterlambatan, dan membuat 
penyesuaian sejak awal. Proyek Mosaic Centre, berhasil 
selesai 4 bulan lebih cepat dari jadwal berkat kolaborasi 
yang dipermudah oleh BIM. 

Tanpa BIM, tim proyek akan lebih bergantung pada jadwal 
tradisional seperti Microsoft Project atau Excel, yang 
terbatas dalam kemampuan visualisasi. Identifikasi potensi 
keterlambatan akan lebih sulit dilakukan. Akibatnya, 
koordinasi di lapangan bisa terganggu, dan proyek 
mungkin mengalami penundaan karena kesulitan dalam 
mengelola banyak pihak secara simultan. 

Pengendalian 
Biaya dan 
Pengelolaan 
Risiko 

BIM mempermudah pelacakan biaya dan pengelolaan 
risiko dengan menggabungkan data biaya ke dalam 
model desain. Tim proyek dapat menjalankan clash 
detection untuk mendeteksi tabrakan antar elemen 
sebelum konstruksi dimulai, sehingga mengurangi 
pekerjaan ulang dan biaya tambahan. Dalam proyek 
Mosaic Centre, target biaya sebesar $11.355.667 
tercapai dengan baik berkat pengelolaan risiko dan 
efisiensi yang difasilitasi oleh BIM. 

Tanpa BIM, risiko pembengkakan biaya lebih tinggi karena 
kesalahan desain mungkin baru ditemukan saat konstruksi 
sudah berlangsung. Pekerjaan ulang akibat konflik desain 
bisa menyebabkan biaya tambahan dan mengganggu 
anggaran. Selain itu, tanpa keterbukaan informasi yang 
didukung BIM, pengawasan biaya dan risiko sering kali 
hanya bergantung pada laporan manual yang rentan 
terhadap ketidakakuratan. 

Transparansi dan 
Skema 
Risk/Reward 
dalam IPD 

BIM meningkatkan transparansi antar pihak dengan 
menyediakan akses yang sama ke informasi proyek. 
Semua stakeholder dapat melihat progres proyek dan 
potensi kendala secara real-time. Hal ini memperkuat 
penerapan skema risk/reward dalam Integrated Project 
Delivery (IPD), di mana setiap anggota tim berbagi 
keuntungan dan kerugian secara proporsional 
berdasarkan kinerja proyek. 

Tanpa BIM, implementasi skema risk/reward dalam IPD 
akan lebih sulit karena kurangnya keterbukaan dan 
kesulitan dalam melacak perkembangan proyek secara 
akurat. Tanpa data real-time, beberapa pihak mungkin 
merasa kurang percaya diri untuk bekerja sama penuh, 
menghambat semangat kolaboratif yang dibutuhkan IPD. 
Hal ini dapat mengurangi peluang penghematan biaya dan 
waktu serta meningkatkan risiko perselisihan di antara 
stakeholder. 

Dampak pada 
Desain dan 
Kualitas 
Bangunan 

Dengan BIM, desain bangunan dapat dioptimalkan 
melalui simulasi dan evaluasi awal. Proyek Mosaic 
Centre memanfaatkan fitur visualisasi BIM untuk 
memastikan desain berkelanjutan dan estetika tercapai 
sesuai dengan visi pemilik. 

Tanpa BIM, proses desain akan lebih kaku dan 
terfragmentasi. Tim desain mungkin mengalami kesulitan 
dalam memprediksi bagaimana elemen-elemen bangunan 
berinteraksi satu sama lain. Hal ini bisa mengakibatkan 
kualitas bangunan yang tidak optimal dan menurunkan 
efisiensi operasional, terutama terkait desain. 
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konstruksi dengan memberikan gambaran jelas terkait 

titik perencanaan, jenis peralatan atau material yang 

dibutuhkan, serta urutan pelaksanaan di lokasi proyek 

[20]. Sehingga penghematan waktu 39% ini sangat 

signifikan, memperlihatkan bagaimana implementasi 

BIM dan koordinasi melalui IPD mampu mengurangi 

hambatan yang biasa terjadi di proyek tradisional yang 

dijelaskan pada Gambar 6. 

 

Pada Gambar 7, menjelaskan tentang soal biaya tak 

terduga atau perhitungan awal sebesar $270,000 

terkait desain shear wall, tim berhasil mengurangi 

biayanya menjadi $80,000 dan menemukan 

penghematan di area lain untuk menutupi selisih 

tersebut. Ini menegaskan bahwa risiko yang muncul 

selama konstruksi ditangani dengan cepat melalui 

kolaborasi sehingga risiko overages berhasil dihindari. 

Ini mencerminkan pentingnya kerja sama intensif dan 

komitmen dari seluruh pihak, sesuai dengan prinsip 

IPD. 

 

Pada Gambar 8, menjelaskan bahwa target cost  

proyek ini adalah $11,355,667, dan final cost tercapai 

tepat di angka yang sama. Meskipun demikian, tim 

tidak memperoleh profit maksimum sesuai yang 

ditargetkan, hanya mencapai $316,865 (2.8% target 

cost) dari $960,366 (8.5% target cost). Namun ini tetap 

sesuai dengan konsep bahwa ketika actual cost berada 

di bawah atau sesuai target, maka para pihak 

seharusnya mendapatkan reward berupa profit.  

 

Sehingga pada proyek Mosaic Centre dan Gambar 9 

menunjukkan bahwa meskipun efisiensi biaya dan 

kolaborasi tercapai melalui BIM dan IPD. Profit yang 

dicapai yakni dalam kategori profit at risk & goal 

compensation. Dalam proyek IPD ini, tim dari Mosaic 

Centre menganggap sukses dan berhasil, terutama 

karena ini merupakan proyek utama IPD pertama 

mereka.   

 

Kesimpulan  

Berdasarkan kajian yang dilakukan, dapat disimpulkan 

implementasi BIM dalam IPD berperan signifikan 

dalam meningkatkan berbagai aspek proyek antara 

lain, koordinasi & kolaborasi, efisiensi waktu & 

penjadwalan proyek, pengendalian biaya dan 

pengelolaan risiko, transparansi skema risk/reward 

serta dampaknya bagi desain dan kualitas bangunan. 

Dibuktikan dengan hasil proyek yang optimal dalam 

skema risk/reward, di mana setiap anggota tim berbagi 

keuntungan dan kerugian secara proporsional 

berdasarkan kinerja proyek. BIM membantu dan 

 

Gambar 6. Efisiensi Waktu & Penjadwalan BIM dalam IPD 

 

Gambar 7. Pengelolaan Resiko BIM dalam IPD 

 

Gambar 8. Target & Final Cost & Profit BIM dalam IPD 

 

Gambar 9. Hasil BIM dalam IPD Proyek Mosaic Centre 
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mempermudah tim  berkolaborasi dan koordinasi 

sehingga desain dapat dipantau secara real-time. BIM 

juga turut mempermudah pelacakan biaya dan 

pengelolaan risiko sehingga tim proyek mampu 

menjalankan clash detection untuk mempermudah 

potensi keterlambatan dan mengurangi pekerjaan 

ulang yang berkaitan dengan penambahan biaya.  

Penggunaan BIM di proyek Mosaic Centre mampu 

mencapai target cost sebesar $11,355,667 tanpa 

melebihi anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi BIM dan IPD dapat menekan pemborosan 

dan memastikan penggunaan sumber daya secara 

optimal. Konsep risk/reward dalam IPD diterapkan 

dengan baik melalui mekanisme profit at risk & goal 

compensation, meskipun tim hanya memperoleh profit 

sebesar 2.8% (target cost) yakni $316,865 yang 

seharusnya target profit sebesar 8.5% target cost 

yakni $960,366. Tim dari proyek Mosaic Centre 

menyatakan sukses dan berhasil dalam membangun 

proyek ini, terutama karena ini merupakan proyek IPD 

pertama mereka.   

Penerapan implementasi BIM dalam IPD di Indonesia 

memberikan tantangan yang cukup signifikan, 

terutama dalam hal kesiapan teknologi, budaya kerja, 

dan regulasi yang mendukung. Berbeda pada negara 

di Eropa, beberapa tantangan utama meliputi 

kurangnya infrastruktur digital yang memadai, 

keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih 

dalam penggunaan BIM, serta resistensi terhadap 

perubahan dari metode tradisional ke metode 

kolaboratif seperti IPD. Selain itu, kerangka hukum 

dan kebijakan terkait BIM dan IPD masih belum 

sepenuhnya terintegrasi, yang dapat menghambat 

adopsi di industri konstruksi. 

Namun, tantangan ini juga membuka peluang besar 

bagi transformasi industri konstruksi di Indonesia. 

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

digitalisasi dan kolaborasi, implementasi BIM dalam 

IPD berpotensi meningkatkan efisiensi proyek, 

mengurangi pemborosan, dan menciptakan nilai 

tambah bagi semua pihak yang terlibat. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, diperlukan langkah-

langkah strategis, seperti pengembangan pelatihan 

berbasis BIM, insentif pemerintah untuk adopsi 

teknologi, dan pengembangan proyek percontohan 

yang dapat menjadi referensi bagi industri lokal. 
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